BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan.
Pentingnya pendidikan dirasakan oleh semua orang untuk menyongsong masa
depan. Untuk perbaikan dalam kualitas kehidupan setiap orang diperlukan
pendidikan yang bermutu. Baik atau buruknya pendidikan disuatu negara
dapat menentukan perubahan yang terjadi dimasa yang akan datang. Dengan
demikian, dibutunkan pendidikan bagi sumber daya manusia untuk
meningkatkan kualitas diri guna berkompetisi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan didapat melalui proses formal maupun non formal.
Pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan,
pendidikan formal merupakan pendidikan yang didapat dari sekolah-sekolah
umum Yyang tersruktur serta berjenjang. Bagi masyarakat pendidikan formal
sangat diperlukan untuk masa depan seperti kepentingan kredensial, sehingga
proses yang sering diperhatikan dalam memperoleh pendidikan yaitu
pendidikan formal. Dalam pendidikan formal, siswa dituntut untuk memahami
konsep-konsep materi yang dibagi menjadi beberapa mata pelajaran disekolah.
Matematika merupakan mata pelajaran yang harus dipahami oleh siswa dalam
konsep kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran matematika dianggap menjadi
mata pelajaran yang berperan dalam meningkatkan kualitas dari sumber daya
manusia. Sebab melalui matematika, siswa diajarkan untuk berfikir secara
logis dan sistematis. Pembelajaran matematika yang bermutu akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi. Dengan ini, siswa diharapkan mampu untuk menjadi pribadi yang
berkualitas sehingga terwujud harapan tersebut.

Pada kenyataannya hasil pembelajaran matematika belum sesuai dengan

harapan-harapan yang ada. Hal tersebut dapat dilihat dari prestasi belajar



matematika siswa yang tergolong rendah. Rendahnya prestasi belajar
matematika siswa mengindikasikan rendahnya kualitas pembelajaran
matematika. Hal ini ditunjukkan oleh peringkat dari prestasi belajar
matematika siswa di ajang internasional. Berdasarkan data Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011,
Indonesia berada di peringkat bawah yaitu peringkat ke-38 dari 42 negara
(http://edukasi.kompas.com). Sedangkan data dari Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2012, Indonesia mendapat
peringkat sangat rendah vyaitu peringkat ke-64 dari 65 negara
(http://m.okezone.com).

Prestasi belajar matematika siswa yang rendah juga dialami oleh SMK
Negeri 1 Banyudono. Hal tersebut dilihat dari data hasil Ujian Nasional tahun
pelajaran 2013/2014, yang menunjukkan rata-rata nilai Ujian Nasional mata
pelajaran Matematika sebesar 7,09 sedangkan mata pelajaran Bahasa Inggris
sebesar 6,76 dan mata pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 8,50. Nilai tertinggi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 9,80, Bahasa Inggris 9,20, dan
Matematika 10,00. Namun, nilai terendah dalam Ujian Nasional menunjukkan
mata pelajaran matematika merupakan nilai yang paling rendah dibanding
mata pelajaran yang lain dengan nilai 2,25 sedangkan Bahasa Indonesia 4,00
dan Bahasa Inggris 3,60 (Sumber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Boyolali). Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya yang dapat membantu
meningkatakan prestasi belajar matematika siswa, melalui perbaikan kualitas
pembelajaran matematika pada SMK Negeri 1 Banyudono.

Rendahnya prestasi belajar matematika siswa di SMK Negeri 1
Banyudono dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penerapkan model
pembelajaran di dalam kelas, diharapkan mampu meningkatkan potensi dan
kemampuan siswa secara aktif. Model pembelajaran yang baik adalah model
pembelajaran yang mampu untuk membimbing siswa di dalam pembelajaran
secara aktif sehingga tercapai tujuan dari pembelajaran secara optimal. Oleh
karena itu, dibutuhkan inovasi didalam pembelajaran matematika.


http://edukasi.kompas.com/
http://kampus.okezone.com/read/2013/01/08/373/742801/nilai-matematika-siswa-ri-10-besar-terendah-di-dunia

Inovasi yang di perlukan didalam pembelajaran matematika yaitu, suatu
model pembelajaran yang mampu membuat pembelajaran menjadi aktif,
dimana siswa menjadi pusat didalam kegiatan pembelajaran. Penerapan
pembelajaran yang inovatif diharapkan dapat membantu meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa. Model pembelajaran yang dapat membuat
siswa menjadi pusat dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah model
pembelajaran Discovery Learning. Dalam model pembelajaran ini, guru
berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat
membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.
Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar dari teacher
oriented menjadi student oriented (Kemendikbud, 2013).

Model penilaian dalam pembelajaran biasanya dilakukan pada proses
pembelajaran serta hasil akhir dalam pembelajaran. Sedangkan, untuk
meningkatkan presetasi belajar siswa tidak hanya model pembelajaran yang
inovatif saja, tapi model penilaian juga diperlukan. National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM) dalam Van de Walle (2007:3)
menyebutkan bahwa peran penilaian haruslah mendukung pembelajaran
matematika yang penting dan memberi informasi yang berguna bagi guru dan
siswa. Model Assessment for Learning (AfL) merupakan model yang dapat
membantu siswa lebih memahami dan menguasai materi pelajaran yang
diberikan, dengan memberi kesempatan pada siswa untuk lebih bertanggung
jawab terhadap cara belajar mereka sendiri. Dengan penerapan Assessment for
Learning (AfL) menjadikan pembelajaran memiliki tujuan yang jelas serta
sesuai dengan pencapaian kompetensi yang diharapkan (Basuki dan
Hariyanto, 2014: 159).

Model pembelajaran dan penilaian yang inovatif dapat didukung oleh
karakteristik yang dimiliki siswa untuk meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa. Salah satu karakteristik yang dimiliki siswa yaitu
optimisme dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan di dalam

pembelajaran. Menurut Seligman (1995) optimisme adalah bagaimana



seseorang bersikap positif terhadap suatu keadaan. Karakter ini lebih ditujukan
pada bagaimana seseorang menjelaskan mengenai sebab terjadinya suatu
keadaan baik atau keadaan buruk (Waruwu, 2006: 56). Perbedaan optimisme
yang dimiliki setiap siswa mempengaruhi prestasi pembelajaran matematika
siswa. Dengan mengetahui perbedaan tersebut serta disesuaikan dengan model
pembelajaran dan penilaiannya, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika. Melalui peningkatan kualitas pembelajaran
matematika, diharapkan siswa dapat melaksanakan pembelajaran secara
optimal dan memberikan hasil pembelajaran yang memuaskan. Dengan
demikian, prestasi belajar matematika siswa dapat lebih baik dan lebih
berkualitas.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengadakan penelitian tentang
penerapan model Discovery Learning berbasis Assessment for Learning (AfL)
dalam pembelajaran matematika ditinjau dari optimisme siswa kelas XI SMK

Negeri 1 Banyudono.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut.

1. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa
disebabkan oleh proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran ini
terkait dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh
karena itu, dapat diteliti apakah jika model pembelajaran yang diterapkan
oleh guru diubah, maka prestasi belajar matematika siswa akan lebih baik.

2. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa
disebabkan oleh model penilaian dari hasil pembelajaran. Model penilaian
ini terkait dengan penilaian yang diterpakan oleh guru. Oleh karena itu,
dapat diteliti apakah jika Model penilaian yang diterapkan oleh guru
diubah, maka prestasi belajar matematika siswa akan lebih baik.

3. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa

disebabkan oleh optimisme siswa dalam menyelesaikan permasalahan.



Terkait dengan hal ini, dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui
optimisme siswa dan bagaimana pengaruhnya terhadap prestasi belajar
matematika siswa.

4. Dalam menerapkan suatu model pembelajaran dan penilaian, ada
kemungkinan bahwa prestasi belajar matematika siswa bergantung pada
optimisme siswa. Dalam hal ini, suatu model pembelajaran dan model
penilaian mungkin sesuai untuk siswa dengan optimisme tertentu, namun
tidak sesuai untuk optimisme yang lain. Terkait hal ini, dapat dilakukan
penelitian apakah prestasi belajar siswa pada suatu model pembelajaran
dipengaruhi oleh optimisme siswa.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, dilakukan pembatasan masalah sebagai
berikut.

1. Model pembelajaran yang di bandingkan adalah model pembelajaran
Discovery Learning (DL) yang merupakan model pembelajaran penemuan
yang berpusat pada siswa untuk kelas kontrol dan model pembelajaran
Discovery Learning (DL) berbasis Assessment for Learning (AfL)
merupakan model pembelajaran DL yang sesuai dengan kemampuan siswa
berdasarkan pada model penilaian dalam pembelajaran untuk kelas
eksperimen.

2. Optimisme siswa adalah sikap yang ditunjukkan siswa dalam
menyelesaikan permasalah-permasalah matematika dalam pembelajaran.
Optimisme siswa dikategorikan ke dalam tinggi, sedang, dan rendah.
Perbedaan tersebut berdasarkan indikator dari aspek Permanent yaitu pola
pikir seberapa lama situasi pembelajaran matematika dalam keadaan baik
atau buruk, Pervasive yaitu pola pikir dalam pembelajaran matematika
karena ruang lingkup yang baik atau buruk, dan Personalization yaitu pola
pikir mengenai siapa penyebab keadaan baik atau buruk dalam

pembelajaran matematika.



3.

Prestasi belajar matematika siswa dibatasi pada prestasi belajar
matematika siswa materi pokok statistika dengan kompetensi dasar
menentukan ukuran pemusatan, ukuran letak data, dan ukuran penyebaran
data.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dirumuskan permasalahan

sebagai berikut.

1.

Apakah ada pengaruh pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran Discovery
Learning berbasis Assessment for Learning (AfL) terhadap prestasi belajar
matematika?

Apakah ada pengaruh optimisme siswa terhadap prestasi belajar
matematika?

Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dan optimisme siswa

terhadap prestasi belajar matematika?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran Discovery Learning dan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis Assessment for Learning (AfL)
terhadap prestasi belajar matematika.

Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh optimisme siswa
terhadap prestasi belajar matematika.

Untuk mendiskripsikan dan menganalisis interaksi antara model

pembelajaran dan optimisme siswa terhadap prestasi belajar matematika.

. Manfaat Penelitian
1.

Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
penerapan model pembelajaran Discovery Learning, Discovery Learning
berbasis Assessment for Learning (AfL), dan optimisme siswa serta
pengaruhnya terhadap prestasi belajar matematika.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
siswa tentang cara belajar matematika yang sesuai dengan optimisme yang
dimilikinya, dapat memberikan wawasan kepada guru mengenai model
pembelajaran yang sesuai dengan optimisme siswa, serta dapat membantu
kepala sekolah dalam membina guru meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat

dijadikan referensi dalam melakukan penelitian sejenis.



